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Abstrak 
Bivalvia merupakan golongan kekerangan, remis, dan sebangsanya. Bivalvia memiliki fungsi ekologi penting dalam 

rantai makanan di kawasan hutan mangrove.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan kepadatan 

bivalvia, kerapatan mangrove, hubungan kepadatan bivalvia dengan kerapatan mangrove pada kawasan mangrove di 

perairan Desa Langara Bajo.   Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juli 219 di perairan Desa Langara Bajo, 

Kecamatan Wawonii Barat, Kabupateen Konawe Kepulauan. Bahan Organik dianalisis di Laboratorium Unit 

Produktivitas Lingkungan dan Perairan.  Analisis tekstur substrat di lakukan di Laboratorium Pengujian Bahan dan 

Kontruksi Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo. Pengambilan sampel bivalvia pada 3 stasiun pengamatan dilakukan 

dengan dua kali pengulangan.. Pengambilan dilakukan dengan meletakkan transek kuadrat ukuran 1x1 meter sebanyak 5 

transek pada petak contoh 10x10 meter sebagai daerah patokan pengambilan sampel bivalvia. Hasil penelitian ditemukan 

5 jenis bivalvia yaitu, Anadara antiquate, Tranchycardium rogusum, Gafrarium tumidum, Gafrarium gibbia dan 

Barbatia decussate. Nilai komposisi jenis bivalvia berkisar antara 6% - 33%. Kepadatan jenis bivalvia berkisar antara 0,8 

– 6,8 ind./m2. Jenis mangrove yang ditemukan adalah jenis Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa dengan 

kerapatan jenis berkisar antara 163 – 406 pohon/ha. Tingginya kerapatan mangrove pada stasiun II mempengaruhi 

keberadaan bivalvia di perairan tersebut. 

 

Kata kunci : Bivalvia, Komposisi Jenis, Kepadatan, Mangrove, Desa Langara Bajo 

 

 

Abstract 
Bivalves are classified as a clan, mussels and the like. This research was conducted in April-2019 in the waters of 

Langara Bajo Village, West Wawonii District, Konawe Kepulauan Regency. Substrate texture analysis was carried out in 

the Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences at Halu Oleo University. Bivalvia sampling is done with 

two repetitions from each station. Sampling was done by placing a 1x1 meter squared transect of 5 transects in a 10 x 10 

meter sample plot as a benchmark sampling area for bivalves. This study found five types of bivalves namely 

Anadaraantiquata, Tranchycardium rogusum, Gafrarium tumidum, Gafrarium gibbiadan Barabtia decussata with species 

composition values ranging from 5.88 - 39.21%. As for the bivalve density values range from 0.6 - 6.8 ind / m2. 

Mangrove species found were Rhizophora muncronata and Rhizophora stylosa with density values ranging from 163 - 

406 trees/ha. The high density of mangroves at Station II affects the presence of bivalves in these waters. 

 

Keywords : Composition of Species, Density, Bivalvies, Mangrove, Waters of Langara Bajo 

 

 

Pendahuluan 

Kabupaten konawe kepulauan 

merupakan wilayah yang berada di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Luas wilayahnya ± 646, 

40 km2 dan panjang garis pantai ± 178 km. 

Kabupaten Konawe Kepulauan terkhusus pada 

Kecamatan Wawonii Barat di Desa Langara 

Bajo, merupakan daerah dengan tingkat 

kekayaan lautnya terbilang cukup baik. Salah 

satunya terdapat pada ekosistem mangrove. 

Ekosistem mangrove pada daerah tersebut 

mulai terganggu. Hal ini dikarenakan 

banyaknya aktifitas masyarakat yang 

mengurangi terganggunya ekosistem 

mangrove  dan biota di daerah tersebut. 

Mangrove (tanaman bakau) adalah 

tanaman yang tumbuh subur di 

kawasan pesisir pantai yang memiliki potensi 

kandungan bioaktif yang sangat 

tinggi. Rantai makanan yang berperan di 

daerah ekosistem mangrove adalah rantai 

makanan detritus dimana sumber utama 

detritus berasal dari daun-daunan serta ranting-
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ranting mangrove yang gugur dan membusuk. 

Substrat ekosistem mangrove yang relatif 

berubah-ubah karena adanya sedimentasi dan 

guguran daun yang berlangsung secara terus 

menerus akan membentuk lapisan sedimen, 

dan beberapa hewan seperti bivalvia yang 

hidupnya sessil berperan sebagai detrivor 

dalam rantai makanan pada ekosistem 

mangrove. (Noor et al. 2006).  

Bivalvia termasuk golongan 

kekerangan, remis, dan sebangsanya. Mereka 

biasanya simetris bilateral, mempunyai 

cangkang setangkup dan sebuah mantel yang 

berupa dua daun telinga atau cuping. Tiram, 

kerang dan sebangsanya mempunyai dua 

cangkang dan dari dua sisi tubuh hewan. 

Cangkang ini disebut tangkup (valve) dan dua 

buah jumlahnya maka kelas ini dinamakan 

bivalvia. (Romimohtarto dan juwana, (2007). 

Secara ekologis, jenis Pelecypoda 

penghuni kawasan hutan mangrove memiliki 

peranan yang besar dalam kaitannya dengan 

rantai makanan di kawasan hutan mangrove, 

karena disamping sebagai pemangsa detritus, 

pelecypoda berperan dalam proses ekomposisi  

serasah dan mineralisasi materi organik yang 

bersifat herbivor dan detrivor. Selain berperan 

sebagai rantai makanan terhadap ekosistem 

mangrove, pelecypoda dijadikan makanan, 

cangkang Pelecypoda bisa dimanfaatkan untuk 

membuat hiasan dinding, perhiasan wanita 

atau sebagai kancing pakaian, bahkan untuk 

koleksi atau untuk perhiasan (Susiana, 2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komposisi jenis dan kepadatan 

bivalvia yang ada pada kawasan mangrove di 

perairan Desa Langara Bajo. Mengetahui 

kerapatan mangrove di Perairan Desa Langara 

Bajo. Mengetahui hubungan kepadatan 

bivalvia dan kerapatan mangrove 

 

Bahan dan Metode  
Pengambilan data pada penelitian ini 

dilakukan pada bulan April - Juni 2019 di 

perairan Desa Langara Bajo, Kecamatan 

Wawonii Barat, Kabupaten Konawe 

Kepulauan. Analisis tekstur substrat dilakukan 

di Laboratorium Pengujian Bahan dan 

Konstruksi Fakultas Teknik Universitas Halu 

Oleo. 

Prosedur penelitian meliputi survey 

pendahuluan, penentuan stasiun penelitian, 

pengambilan data bivalvia dan mangrove, 

pengukuran kualitas perairan, pengambilan 

sampel sedimen, dan analisis laboratorium. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

 

Tahap survey pendahuluan dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui lokasi 

penelitian, penentuan titik stasiun, dan 

penentuan metode yang akan digunakan dalam 

penelitian serta alat dan bahan yang akan 

dipakai dalam pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan survey pendahuluan yang 

telah dilakukan, lokasi penentuan stasiun 

penelitian yaitudengan melihat kondisi 

mangrove secara langsung serta dapat 

mewakili secara ekologi yaitu : Stasiun I, 

terletak dibagian Selatan Desa Langara Bajo, 

berada pada titik koordinat (123° 00’ 13,7”  LS 

- 3° 59’ 50” BT). Kerapatan mangrove pada 

stasiun ini merupakan kerapatan dengan nilai 

paling rendah (163 pohon). Stasiun II, terletak 

dibagaian Barat Desa Langara Bajo dan berada 

pada titik koordinat (123° 00’ 1,69” LS-3° 59’ 

46,5” BT). Kerapatan mangrove pada stasiun 

ini merupakan kerapatan dengan nilai tertinggi 

(406 pohon). Stasiun III, terletak dibagian 

Utara Desa Langara Bajo, berada pada titik 

koordinat (122° 59’ 43,8” LS - 4° 00’ 44,3” 

BT). kerapatan mangrove lebih tinggi dari 

stasiun I dan lebih rendah dari stasiun II (238 

pohon) 

Pengambilan sampel bivalvia dilakukan 

dengan dua kali pengulangan dari masing-

masing stasiun. Pengambilan dilakukan 

dengan meletakan transek kuadrat ukuran 1x1 

meter sebanyak 5 transek pada petak contoh 10 

x 10 meter sebagai daerah patokan 

pengambilan sampel bivalvia (Abdunnur, 

2002). 

Pengamatan mangrove menggunakan 

metode Line Transect. Transek garis ditarik 

dari titik acuan (pohon mangrove terluar) 

dengan arah tegak lurus garis pantai sampai 

ke daratan. Pada transek pengamatan dibuat 

petak-petak contoh. Pengukuran mangrove 

dilakukan dengan melihat pohon, semai dan 
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anakan. Pengamatan dan identifikasi 

mangrove dengan mengacu pada Fachrul 

(2007) yakni pohon memiliki diameter batang 

lebih besar dari 10-20 cm pada petak contoh 

10x10 meter. Anakan yang memiliki diameter 

batang kurang dari 10 cm dengan tinggi lebih 

dari 1,5 meter pada petak contoh 5x5 meter. 

Semai yaitu anakan mangrove yang memiliki 

tinggi kurang dari 1,5 meter pada petak 

contoh 1x1 meter. 

Pengukuran kualitas perairan dilakukan 

secara insitu yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi perairan habitat bivalvia meliputi 

pengukuran suhu, salinitas, pH, kecepatan 

arus, bahan organik dan uji tekstur substrat. 

Metode pengambilan data mangrove dan 

bivalvia dapat dilihat pada gambar atau sketsa 

dibawah ini.  

 

Analisis Data 

Komposisi jenis merupakan 

perbandingan antara jumlah individu suatu 

jenis terhadap jumlah individu secara 

keseluruhan. Komposisi jenis bivalvia dihitung 

dengan menggunakan rumus (Englishet al, 

1997). 

             Ki=
𝑛𝑖

𝑁
 x 100%  

Keterangan : 

Ki = Komposisi jenis ke-i (%) 

ni = Jumlah individu jenis ke-i (ind) 

N = Jumlah total individu (ind) 

 

1. Kepadatan Jenis Bivalvia 

Kepadatan adalah jumlah individu 

persatuan luas. Kepadatan masing-masing 

jenis pada setiap stasiun dihitung dengan 

menggunakan rumus Odum (1996) :  

 Di=
𝑛𝑖

A
     

dimana :   

Di = Kepadatan Bivalvia (ind/m2) 

ni = Jumlah total individu (individu) 

A = Luas daerah yang disampling (m2) 

 

2. Kerapatan Mangrove 

Kerapatan mangrove dapat dihitung 

menggunakan rumus Odum (1996) : 

Di=
𝑛𝑖

A
     

dimana :   

Di = Kerapatan Mangrove (ind/m2) 

ni = Jumlah total individu (individu) 

A = Luas daerah yang disampling (m2). 

Kriteria baku kerapatan mangrove dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Kiteria baku kerapatan mangrove 

menurut Kepmen LH No.201 tahun  2004. 

Kriteria Baku 

Kerapatan 

Kerapatan 

(Pohon/ha) 

Padat ≥ 1.500 

Sedang ≥ 1.000- < 1.500  

Jarang ( Rusak) < 1.000 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada Perairan Desa Langara Bajo 

menunjukkan bahwa komposisi jenis bivalvia 

tertinggi berada pada stasiun III dengan jenis 

Gafrarium tumidum yaitu  33.33 % dan yang 

terendah berada pada stasiun I dengan jenis 

Anadara antiquata yaitu 5.88 %. Salah satu 

penyebabnya diduga karna adanya persaingan 

dalam hal mendapatkan makanan, serta 

kemampuan adaptasi dari masing-masing 

organisme. Hal ini sesuai pernyataan Bahri 

(2006) bahwa, setiap biota yang hidup 

mengelompok pada suatu habitat yang sama, 

cenderung berkompetisi dengan biota jenis lain 

dalam hal mendapatkan makanan. Kebiasaan 

makan dan sumber makanan tersebut akan 

mempengaruhi pola adaptasi bivalvia terhadap 

lingkungannya.  

Tingginya komposisi jenis bivalvia pada 

stasiun III dibandingkan dengan stasiun 

lainnya mengindikasikan bahwa pada daerah 

tersebut memiliki nilai bahan organik (BO) 

sedang tetapi kurangnya aktivitas masyarakat 

pada stasiun III menjadikan keberadaan 

bivalvia terhindar dari kegiatan eksploitasi 

oleh manusia. Selain itu substrat ekosistem 

mangrove pada stasiun III adalah jenis 

lumpur/lanau yang merupakan habitat yang 

disukai oleh moluska terutama jenis bivalvia. 

Hal ini sesuai pernyataan Arnold dan Birtles 

(1989) bahwa, bivalvia merupakan kelas dari 

filum moluska yang umum ditemukan di 

perairan yang bersubstrat dengan tipe pasir dan 

lumpur. 

Jenis bivalvia yang didapatkan dalam 

semua stasiun berjumlah 5 jenis yaitu Anadara 

antiquata, Tranchycardium rogusum, 

Gafrarium tumidum, Gafrarium gibbia dan 

Barabtia decussata. Jenis bivalvia dapat diliat 

pada tabel 3. 
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Tabel 3. Jenis Bivalvia Berdasarkan klasifikasi BIvalvia di Perairan Desa Langara Bajo,  

Konawe Kepulauan. 

No Class Ordo Family Genus Spesies 

1 Bivalvia Arcida Arcidae Anadara A.antiquata 

2 Bivalvia Cardiida Cardiidae Tranchycardium T.rogusum 

3 Bivalvia Venerida Veneridae Gafrarium G.tumidum 

4 Bivalvia Venerida Veneridae Gafrarium G.gibbia 

5 Bivalvia Arcida Arcidae Barbatia B.decussata 

 

Tabel 4. kepadatan Bivalvia di Perairan Desa Langara Bajo, Konawe Kepulauan. 

No Jenis Bivalvia 
Kepadatan Bivalvia (individu/m2) 

Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

1 Anadara Antiquata 0.6 5.4 3.4 

2 Tranchycardium rogusum - 6.8 4 

3 Gafrarium tumidum 4 4 2.4 

4 Gafrarium gibbia 3.2 1.8 0.8 

5 Barabtia decussata 2.4 4.2 1.4 

Total 20.4 44.4 24 

 

Tabel 5.  Jenis dan Kerapatan Mangrove yang ditemukan pada Perairan Desa  Langara Bajo, 

Konawe Kepulauan. 

Jenis Mangrove 

Kerapatan Mangrove (pohon/ha) 

Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Pohon Pohon Pohon 

Rhizophora mucronata 100 231 156 

Rhizophora stylosa 63 175 81 

Total 163 406 238 

 

Tabel 6. Hasil pengukuran kualitas Perairan di Desa Langara Bajo, Konawe Kepulauan. 

Stasiun Suhu (°C) Salinitas (ppt) pH BO (%) 

I 28 30 7 5.675 

II 30 32 8 7.546 

III 29 30 7 7.362 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Tekstur Substrat di Perairan Desa Langara Bajo 

Stasiun 

Partikel (%) 

Kategori Pasir agak 

kasar 
pasir halus 

Pasir sangat 

halus 
Lanau 

I 12.8 17.2 11.3 58.7 Lanau 

II 10.7 19.3 27.4 42.6 Lanau 

III 24.5 15.5 12.1 47.9 Lanau 
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Gambar 4. Diagram Komposisi Jenis Bivalvia 

 

 

 
 

Gambar 5. Diagram Komposisi Jenis Bivalvia 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Diagram Komposisi Jenis Bivalvia 

 

Dilihat dari penelitian komposisi jenis 

bivalvia yang cukup tinggi berkaitan erat 

dengan keadaan ekosistem pada stasiun 

penelitian. Faktor pendukung keberadaan suatu 

organisme pada suatu ekosistem adalah 

parameter lingkungan seperti suhu, salinitas 

dan pH. Hal ini sesuai pernyataan 

Latuihamallo (2017) bahwa, kondisi perairan 

pantai yang baik mampu mendukung 

keberlangsungan kehidupan bivalvia. 

Penelitian yang dilakukan di Perairan 

Desa Langara Bajo memiliki kepadatan jenis 

bivalvia yang berbeda disetiap stasiun. 

Kepadatan tertinggi berada pada stasiun II 

yaitu 44.4 ind/m2 dengan jumlah individu 111 

spesies dan 4 jenis, stasiun III yaitu 24 ind/m2 

dengan jumlah individu 56 spesies dan 5 jenis, 

kemudian dilanjutkan dengan stasiun I yaitu 

22.4 ind/m2 dengan jumlah individu 51 spesies 

dan 5 jenis, serta merupakan stasiun dengan 

jumlah kepadatan terendah.  

Tingginya kepadatan pada stasiun II 

karena kondisi lingkungan fisik-kimia yang 

sesuai dengan habitat bivalvia yaitu, suhu 

(30oC), salinitas perairan (32 ppt), substrat 

berlumpur dan nilai pH 8 serta nilai bahan 

organik tertinggi yaitu sebesar 7.543 (%). Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Parenrengi, dkk 

(1998) menjelaskan bahwa suhu yang sesuai 

dengan kehidupan bivalvia yaitu berkisar 

antara 29o - 31oC. Disamping itu Barth (1982) 

menyatakan bahwa bivalvia dapat hidup pada 

kisaran salinitas 6 - 35 ppt. Selanjutnya 

menurut Welch (1952) menyatakan bahwa 

nilai pH yang baik untuk mendukung 

kehidupan Bivalvia berkisar antara 5,0 - 8,0. 

Berdasarkan nilai kepadatan jenis 

bivalvia pada perairan Desa Langara Bajo, 

jenis bivalvia yang mendominasi adalah 

T.rogusum dimana faktor utama yang 

mendukung keberadaan spesies tersebut adalah 

kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan. 

Jenis mangrove yang ditemukan pada 

lokasi penelitian berjumlah 2 jenis, yaitu 

R.mucronata dan R.stylosa. Jenis R.mucronata 

umumnya ditemukan pada daerah berlumpur 

dan lembek. ini sesuai dengan pernyataan 

Pramudji (2001), bahwa pengaruh tipe tanah 

atau substrat sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mangrove seperti R.mucronata 

yang hidup pada tipe substrat tanah lumpur 

yang dalam dan lembek. Sedangkan jenis 

R.stylosa lebih menyukai daerah pantai yang 

bersubstrat pasir atau pecahan karang. 

Kerapatan jenis mangrove yang 

memiliki nilai paling tinggi terdapat pada 

stasiun II yaitu sebanyak 406 pohon/ha, 

sedangkan kerapatan dengan nilai terendah 

berada pada stasiun I yaitu sebesar 163 

pohon/ha. Kerapatan mangrove dipengaruhi 

oleh salah satu parameter lingkungan yaitu 

salinitas. Nilai salinitas pada stasiun II yaitu 32 

ppt yang merupakan salinitas tertinggi 

dibanding stasiun I dan II yang memiliki nilai 

salinitas yang sama yaitu 30 ppt. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan MacNAE (1968), bahwa 

Avicennia Marina mampu tumbuh pada 

6%

39%

31%

24%

Anadara antiquata

Gafrarium tumidum

Gafrarium gibbia

Barbatia decussata

24%

31%
18%

8%

19%

Anadara antiquata

Tranchycardium rogusum

Gafrarium tumidum

Gafrarium gibbia

Barbatia decussata

28%

33%

20%

7%
12% Anadara antiquata

Gafrarium tumidum

Tranchycardium rogusum

Gafrarium gibbia

Barbatia decussata



Sapa Laut Mei 2021. Vol.6(2): 115-122   

 

Komposisi Jenis dan Kepadatan Bivalvia (Alimito et al.)   120 

salinitas yang sangat rendah sampai 9 ppt 

sedangkan bruguiera sp. biasanya tumbuh 

pada salinitas maksimum sekitar 25 ppt, 

R.mucronata dan R.stylosa mampu hidup pada 

salinitas yang relatif tinggi. 

Jenis mangrove R.mucronata dan 

R.stylosa banyak ditemukan pada lokasi 

penelitian diduga karena jenis substrat dan 

kondisi lingkungan yang selalu berair 

meskipun surut. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Nybakken (1998) bahwa, zona 

Rhizopora terletak pada tepi dan berhadapan 

dengan arah laut. Selain itu juga, zona 

mangrove Rhizopora terletak pada daerah 

genangan pada saat pasang normal. 

Kerapatan mangrove pada lokasi 

penelitian juga merupakan hal baik  bagi 

organisme yang memanfaatkan mangrove 

sebagai tempat berlindung, mencari makan dan 

daerah asuhan juvenil ikan maupun moluska 

diantaranya bivalvia dan gastropoda. Hal ini 

sesuai pernyataan Snedaker (1978) bahwa 

lebih dari 90% jenis biota perairan tropik , di 

dalam siklus hidupnya pernah ditemukan pada 

kawasan hutan mangrove. Akar mangrove dan 

substrat lumpur sangat baik untuk berlindung 

bagi moluska, krustasea dan beberapa jenis 

dan beberapa jenis ikandan dari derasnya arus 

air dan serangan predator.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

ditemukan dua jenis mangrove yaitu 

R.mucronata dan R.stylosa pada stasiun II 

dengan tingkat kepadatan bivalvia dan 

kerapatan mangrove tertinggi dibanding 

stasiun lain. Salah satu faktor yang 

mengakibatkan tingginya kepadatan bivalvia 

dan kerapatan mangrove pada stasiun II yaitu 

bahan organik (BO) sebesar 7.546 (%). 

Menurut Zulkifli (1988) menyatakan bahwa 

dasar perairan berlumpur kaya akan bahan 

organik yang  berasal dari vegetasi yang 

berada diatas daerah tersebut. Salah satu 

penyebab tingginya bahan organik disuatu 

kawasan berasal dari daun-daun dan batang 

mangrove yang jatuh menjadi serasah dan 

diurai oleh bakteri pengurai. Detritus 

mangrove akan membentuk  partikel- partikel 

organik yang disebarkan keseluruh perairan 

dan menjadi unsur hara yang penting bagi 

beberapa organisme daerah hutan mangrove 

(Kasry, 1981). 

Mangrove jenis tersebut banyak 

ditemukan pada substrat pasir halus/berlumpur 

sehingga membantu spesies bivalvia untuk 

memperoleh makanan dan bahan organik 

karena jenis substrat tersbut mampu menahan 

mampu menahan air keluar dari sedimen 

ketika surut. Hal ini sesuai pernyataan 

Nybakken (1992) bahwa, substrat pasir 

halus/lumpur memiliki butiran yang sangat 

kecil dengan kapilernya mampu menyimpan 

ketersediaan makanan dan bahan organik lebih 

banyak di pantai. 

Kepadatan bivalvia dan kerapatan 

mangrove terendah berada pada stasiun I. 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kawasan mangrove menjadi salah satu 

penyebab rendahnya kepadatan bivalvia dan 

kerapatan mangrove pada stasiun ini. Hal ini 

sesuai dengan penyataan Dahuri (1996) 

menyatakan bahwa salah satu penyebab 

kerusakan wilayah pesisir adalah aktivitas 

perekonomian yang tidak terkendali dan 

kesadaran pentingnya upaya pelestarian 

sumberdaya alam wilayah pesisir yang masih 

rendah di kalangan masyarakat. 

 

Kesimpulan   

Adapun simpulan yang dapat di ambil 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Komposisi jenis bivalvia tertinggi 

ditemukan pada jenis Gafrarium gibbia 

yaitu 33.33 % sedangkan terendah pada 

jenis  5.88 %. Kepadatan tertinggi 

ditemukan pada stasiun II dengan nilai 

sebesar 44.4 ind/m2 sedangkan terendah 

berada pada stasiun I dengan nilai sebesar 

20.4 ind/m2.  

2. Kerapatan mangrove tertinggi ditemukan 

pada stasiun II dengan nilai sebesar 163 

pohon/ha, sedangkan kerapatan terendah 

berada pada stasiun I dengan nilai sebesar 

406 pohon/ha. 

3. Kerapatan mangrove mempengaruhi 

kepadatan bivalvia. 
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